BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dengan metode
hukum normatif (kepustakaan) tentang Pertanggungjawaban Pidana Anak Pada
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
Perspektif Maqashid Syari‘ah, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Klasifikasi usia dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 mengenai
Sistem Peradilan Pidana Anak didasarkan pada pendekatan ilmiah,
psikologis, dan filosofis yang menitikberatkan pada perlindungan bagi anak.
Anak yang berusia di bawah 12 tahun dianggap belum memiliki kapasitas
untuk bertanggung jawab secara hukum (doli incapax) dan harus dilindungi
hak-haknya. Anak yang berusia antara 12 hingga 14 tahun berada pada fase
pencarian identitas dan rentan terhadap pengaruh dari lingkungan sosial,
sedangkan anak usia 14 hingga 18 tahun mulai dikenakan tanggung jawab
pidana yang terbatas. UU SPPA tidak hanya fokus pada hukuman, melainkan
juga mengutamakan proses pembinaan dan reintegrasi sosial bagi anak
sebagai bentuk keadilan yang lebih mendasar dan responsif.

2. Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 mengenai Sistem Peradilan Pidana Anak
telah secara signifikan mengintegrasikan nilai-nilai maqashid syari’ah dalam
pengelolaan anak yang terlibat dalam proses hukum. Undang-undang ini juga
mempertahankan hak-hak anak sesuai dengan tujuan magqashid syari’ah,
yaitu untuk melindungi jiwa, akal, dan keturunan, sehingga membentuk

sistem peradilan yang responsif, berperikemanusiaan, dan adil.
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5.2SARAN

Setelah Penulis melakukan penelitian mengenai Pertanggungjawaban
Pidana Anak Pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak Perspektif Maqashid Syari’ah, penulis memberikan saran
atau masukan sebagai berikut:

Pertama, kepada pihak pemerintah dan pembuat kebijakan, diharapkan
untuk terus memperkuat penerapan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, terutama dengan mempersiapkan
infrastruktur hukum dan tenaga kerja yang paham dan mampu menerapkan
pendekatan keadilan restoratif secara konsisten, sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Kedua, penegak hukum seperti kepolisian, kejaksaan, hakim, dan petugas
LPKA harus mendapatkan pelatihan yang menggabungkan perspektif hukum
positif dengan nilai-nilai magqashid syari‘ah, seperti prinsip rekonsiliasi,
pendidikan karakter, dan pelindungan martabat anak.

Ketiga, lembaga pembinaan anak khusus dan lembaga sosial lainnya
sebaiknya meningkatkan kualitas program yang tidak hanya bersifat korektif,
tetapi juga konstruktif, melalui penguatan nilai moral, keterampilan hidup, dan
pengembangan potensi anak sebagai bagian dari proses rehabilitasi yang
menyeluruh.

Keempat, masyarakat dan keluarga perlu berkontribusi aktif dalam
mendukung reintegrasi anak ke dalam lingkungan sosial dengan menghindari
stigma negatif terhadap anak yang pernah terlibat masalah hukum, karena
dukungan sosial yang kuat akan menjadi dasar penting bagi perubahan perilaku
anak.

Terakhir, untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang penerapan maqashid syari’ah

dalam sistem peradilan anak, baik secara normatif maupun empiris, untuk
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memperkaya wacana hukum Islam yang relevan dengan kebutuhan hukum

modern yang berbasis pada perlindungan.
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